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BABV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pengolahan dan analisis data dari pembahasan di atas

maka ditarik kesimpulan sebagal berikut:

1. Berdasarkan data geomorfologi daerah penelitian dibagi menjadi 5 satuan
geomorfologi yaitu satuan perbukitan denudasional, satuan dataran
denudasional, satuan dataran banjir, satuan cekungan fluvial dan satuan
Danau Limboto. Stratigrafi daerah penelitian terbagi 3 satuan diurutkan
berdasarkan dari yang tua yaitu satuan andesit yang berumur miosen
tengah, satuan batupasir yang berumur Pleistosen — Holosen dan satuan
lempung yang berumur Hol osen.

2. Dari data geolistrik yang di interpretasi model inversi 2D terdiri dari 4
litologi diurutkan dari yang paling atas yaitu topsoil, lempung, batupasir
dan andesit. Berdasarkan stratigrafi digolongkan 3 yaitu satuan lempung,
batupasir dan andesit. Dapat disimpulkan bahwa data permukaan geol ogi
sesuai dengan data bawah permukaan.

3. Hasil interpretasi geolistrik bawah permukaan model 3D terdapat
perbedaan kedalaman pada bagian barat daya daerah penelitian. Sehingga
diasumsikan adanya struktur yang mempengaruhinya yang arahnya barat
laut - tenggara sehingga mengakibatkan adanya munculnya manifestasi

air panas daerah geotermal di pentadio.
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5.2. Saran

Penelitian geotermal terdiri dari penelitian geologi, geokimia dan
geofiska. Dengan tersedianya data yang menunjang interpretasi dan
penarikan kessmpulan akan sangat baik dilakukan. Untuk menemukan hasil
penelitian geotermal yang lebih objektif maka perlu adanya perbandingan
data penelitian metode resistivitas yang menggunakan konfigurasi lain.

Penelitian ini juga merupakan suatu bentuk dedikasi untuk Kabupaten
Gorontalo. Pendlitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi
pemerintah sebagai pembuat kebijakan untuk pengembangan energi
terbarukan atau untuk pariwisata di Kabupaten Gorontalo sehingga
kelestarian alam tetap terjaga dan energi geotermal yang ramah lingkungan

bisa dimanfaatkan secara langsung.
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